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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahan penyalut berupa maltodekstrin, gum arab dan susu skim 

gum

linalool, coumarin, 9-hexadecenoic acid, 1,8-cineole 
serta benzene (3,3 dimehyl buthyl). 
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PENDAHULUAN

Kayu manis merupakan salah satu tanaman yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai jual daun kayu 
manis adalah dengan melakukan proses penyulingan daun 
kayu manis menjadi minyak atsiri dan ekstraksi untuk 

satu tahap, dua tahap dan multitahap. Ekstraksi satu tahap 
adalah ekstraksi dengan pelarut yang cukup sehingga 

Ekstraksi multitahap adalah ekstraksi dimana pelarut yang 

Ekstraksi dua tahap adalah pengabungan antara penyulingan 
dengan ekstraksi. Pada proses destilasi daun kayu manis 

berupa minyak atsiri daun kayu manis, sedangkan resin 
yang terkandung di dalam daun kayu manis belum terambil 

keuntungan pembuatan oleoresin daun kayu manis dengan 
ekstraksi dua tahap adalah mendapatkan oleoresin yang 
dapat dikontrol kadar minyak atsirinya karena adanya proses 
blending antara oleoresin hasil ekstraksi dengan minyak hasil 

blending antara oleoresin hasil ekstraksi 
ampas destilasi dengan minyak atsiri hasil penyulingan 
disebut sebagai oleoresin dua tahap.

Bentuk oleoresin mempunyai beberapa keuntungan 
yaitu aroma dan cita rasanya lebih kuat dari bahan mentahnya, 
stabil dalam penyimpanan, dan tidak membutuhkan tempat 

memiliki konsistensi yang sangat pekat dan lengket, sehingga 

perlakuan lanjutan untuk mengatasi kelemahan tersebut.

padatan, cairan dan gas oleh kapsul dalam bentuk mikro 

Spray drying adalah metode tertua dan 
merupakan teknik enkapsulasi yang paling banyak digunakan 
di sektor industri makanan. Berdasarkan Gharsallaoui dkk. 

golongan gum, karbohidrat, dan protein. Gum arab dapat 
menghasilkan emulsi yang stabil. Penggunaan gum arab 

Karbohidrat seperti pati, maltodekstrin, merupakan bahan 

skim, whey
penyalut, susu skim menghasilkan mikrokapsul dengan 
rendemen, kadar minyak atsiri, dan surface oil yang lebih 

menggunakan gum arab telah banyak dilakukan. Kanakdande 
gum arab, maltodekstrin, dan pati 

Hi-cap
bahan penyalut oleoresin jintan. Kemudian Carniero dkk. 

whey, dan 
gum
masing bahan penyalut memiliki kekurangan dan kelebihan, 

mendapatkan hasil yang optimal. Penggunaan rasio bahan 
penyalut yang berbeda juga bertujuan untuk mengetahui 

gum
mikrokapsul yang dihasilkan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penyalut berupa maltodekstrin: gum

rendemen, kadar air, kelarutan dalam air, dan mikrostruktur. 
Karakteristik kimia mikrokapsul oleoresin daun kayu manis 
dua tahap terpilih yang diuji meliputi kadar sisa pelarut dan 

METODE PENELITIAN

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
daun kayu manis (Cinnamomum burmannii
dari Desa Bubakan, Kecamatan Girimarto, Kabupaten 
Wonogiri. Destilasi daun kayu manis menggunakan pelarut 
air. Ekstraksi daun kayu manis menggunakan pelarut etanol 

Brataco diperoleh dari Toko Kimia 

Associated British Budi yang 
diperoleh dari Toko Kimia Bratachem Yogyakarta, gum arab 

yang digunakan untuk keperluan analisis yaitu aquades, 
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Persiapan Daun Kayu Manis

Daun kayu manis yang dipergunakan adalah daun kayu 

kayu manis kemudian dikeringanginkan di atas jaring selama 

Destilasi Daun Kayu Manis

Ekstraksi Daun Kayu Manis Ampas Destilasi

manis ampas destilasi. Daun kayu manis ampas destilasi 
dikeringanginkan di atas jaring hingga kadar air mencapai 

o

digunakan dalam proses ekstraksi daun kayu manis ampas 

dilakukan penyaringan untuk memisahkan antara ampas dan 

dilakukan penguapan pelarut etanol menggunakan rotary 
evaporator oC dengan 

serta didapatkan oleoresin daun kayu manis ampas destilasi 

Pembuatan Oleoresin Daun Kayu Manis Dua Tahap

cara mencampurkan oleoresin daun kayu manis ampas 
destilasi yang diperoleh dari proses ekstraksi dengan minyak 
atsiri daun kayu manis hasil penyulingan.

Mikroenkapsulasi Oleoresin Daun Kayu Manis Dua 
Tahap

Larutan bahan penyalut yang digunakan dalam 
penelitian ini sebesar 500 ml. Proses pembuatan emulsinya 
yaitu bahan penyalut sebanyak 100 gr ditambahkan ke 
dalam aquades hingga didapatkan suspensi dengan total 

berupa maltodekstrin: gum

homogenizer (Ultra-Turax
kecepatan putaran 8000 rpm selama 5 menit. Bahan penyalut 
yang ditambahkan ke dalam aquades dimasukkan sedikit 
demi sedikit dengan tujuan untuk mempermudah proses 

merata, ditambahkan oleoresin daun kayu manis dua tahap 

yang dimasukkan juga ditambahkan secara perlahan dengan 
bantuan homogenizer
dan oleoresin dilakukan hingga semua bahan tercampur 
merata. Proses homogenisasi dilakukan selama ± 15 menit. 
Campuran antara bahan penyalut dan oleoresin selanjutnya 
dikeringkan dengan spray dryer dengan suhu inlet oC dan 
suhu outlet 60oC.

Pengujian Rendemen dan Karakteristik Mutu 
Mikrokapsul Oleoresin Daun Kayu Manis Dua Tahap

manis dua tahap, mikrokapsul tersebut diuji rendemen dan 

Pengujian Mikrokapsul Oleoresin Daun Kayu Manis Dua 
Tahap Terpilih

keseluruhan sampel akan diperoleh mikrokapsul oleoresin 
daun kayu manis dua tahap terpilih. Kemudian akan 

Rancangan Penelitian dan Analisis Data

Pada penelitian ini dilakukan dua kali ulangan perlakuan 
dan satu kali ulangan analisis. Untuk mengetahui pengaruh 

Jika terdapat perbedaan maka dilanjutkan dengan Duncan 
Multiple Range Test 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Oleoresin Daun Kayu Manis Dua Tahap

satu produk olahan daun kayu manis yang berbentuk cairan 
kental atau pasta yang didapatkan melalui proses destilasi 
dan maserasi. Dari proses destilasi diperoleh minyak atsiri 

kayu manis ampas destilasi selanjutnya diekstraksi untuk 
mendapatkan oleoresin daun kayu manis ampas destilasi. 
Kemudian dilakukan pencampuran antara oleoresin daun 
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kayu manis ampas destilasi dengan minyak atsiri hasil 
penyulingan, menghasilkan oleoresin daun kayu manis dua 
tahap. Rendemen oleoresin daun kayu manis dua tahap 

rendemen oleoresin daun kayu manis yang dihasilkan sebesar 

mempengaruhi rendemen dan mutu oleoresin yaitu ukuran 

Dalam penelitian ini diduga kondisi bahan baku yang berbeda 

rendemen oleoresin daun kayu manis yang diperoleh.

Karakteristik Fisik Mikrokapsul Oleoresin Daun Kayu 
Manis Dua Tahap

manis dua tahap

Rendemen Kadar air Kelarutan dalam 

Gum

a b b

Gum

b a ± 0,161 95,616ab

Gum
16,863a a ab ± 1,095

Gum

b a ± 0,686 a

Keterangan : superscript yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

manis dua tahap disajikan pada Tabel 1. Dalam proses 
mikroenkapsulasi, jumlah mikrokapsul yang diperoleh 

bahan penyalut maltodekstrin : gum arab : susu skim sebesar 

o o o o

Viskositas yang tinggi menyebabkan rendemen semakin 
menurun.

memiliki nilai TPT terendah memiliki nilai rendemen 

gum 
arab sebagai bahan penyalut menyebabkan pembentukan gel 

tinggi menyebabkan pengeringan tidak berjalan sempurna 
sehingga lebih banyak mikrokapsul yang jatuh ke chamber 
spray dyer daripada ke cyclone yang berarti tidak terhitung 
sebagai rendemen, sehingga terjadi penurunan rendemen 
mikrokapsul pada rasio penyalut yang menggunakan gum 
arab dalam jumlah besar yaitu pada sampel dengan rasio 

Kadar air merupakan parameter yang menentukan 
kualitas mikrokapsul. Kadar air yang rendah dapat mencegah 

mikrokapsul yang diperoleh dari spray drying
Kadar air mikrokapsul dipengaruhi oleh penggunaan bahan 
penyalut, dalam penelitian ini adalah maltodekstrin, gum arab, 
dan susu skim. Korelasi antara komposisi bahan penyalut 
terhadap kadar air juga dapat dikaitkan dengan kekentalan 

akan menyebabkan kadar air produk mikroenkapsulasi 
menjadi tinggi.

memiliki berat molekul yang lebih rendah (kurang dari 

dengan mudah air dapat diuapkan ketika proses pengeringan 
gum arab memiliki berat molekul 

yang lebih besar ± 500.000 dan struktur molekul yang lebih 
kompleks sehingga ikatan dengan molekul air lebih kuat 
maka ketika proses pengeringan berlangsung molekul air sulit 
diuapkan dan membutuhkan energi penguapan yang lebih 

komposisi susu skim dalam bahan pengkapsul, semakin rendah 

menggunakan bahan penyalut susu skim memiliki kadar air 

tersebut, dimana kadar air terbesar adalah sampel dengan 

Kelarutan dalam air merupakan parameter yang 

memiliki kelarutan yang tinggi dalam pelarut yang umum 

dalam air mikrokapsul oleoresin lada hitam yang baik adalah 
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kelarutan mikrokapsul ini disebabkan adanya maltodekstrin. 

sehingga dapat melepaskan  secara tepat pada aplikasi 

kelarutan dalam air maltodekstrin adalah besarnya dextrose 
equivalency
tinggi nilai DE, semakin baik pula tingkat kelarutannya. 

gum arab juga 
memiliki kelarutan yang tinggi di dalam air, sehingga 
kombinasi keduanya dapat menghasilkan produk mikrokapsul 
dengan nilai kelarutan dalam air tinggi. 

skim yang semakin banyak dalam bahan pengkapsul dengan 
pemanasan pada suhu tinggi menyebabkan penurunan 
tingkat kelarutan mikrokapsul. Protein susu dapat mengalami 
denaturasi pada suhu tinggi. Proses denaturasi yang berlebihan 

Pengamatan Mikrostruktur Mikrokapsul

gum 
ara

bulat halus, meskipun masih terdapat beberapa mikrokapsul 

gum arab 

susu skim merupakan bahan penyalut berbasis protein dimana 

dengan minyak dan air yang menyebabkan emulsi menjadi 

pengemulsi namun jumlah yang ditambahkan sedikit sehingga 
belum mampu menstabilkan emulsi secara sempurna. 

Gambar 1.c merupakan mikrostruktur mikrokapsul 
dengan rasio penyalut maltodekstrin: gum arab: susu skim 

menjadi stabil, namun jumlah yang ditambahkan lebih 
sedikit dibandingkan gum

rasio penyalut maltodekstrin : gum

dikarenakan adanya susu skim dalam jumlah yang lebih 
besar sebagai penyalut. Dalam hal ini susu skim berperan 
sebagai pengemulsi yang mampu menciptakan kestabilan 

mengakibatkan lapisan pelindung menjadi lebih tebal dan 
memiliki kemampuan menyalut bahan inti yang lebih baik 

Pada mikrostruktur mikrokapsul oleoresin daun kayu 

ballooning selama spray drying. Ballooning merupakan suatu 

akibat pembentukan uap air di dalamnya saat proses spray 
drying. Penggelembungan ini dapat disebabkan oleh suhu 
spray drying yang terlalu tinggi atau ketidaksesuaian antara 
bahan pengkapsul dengan kondisi spray drying. Reineccius 

kuat untuk menahan tekanan di dalam partikel mikrokapsul, 
dinding akan pecah dan partikel akan mengempis. 
Pengempisan ini dapat pula terjadi apabila tekanan di dalam 
mikrokapsul tidak cukup kuat ditahan oleh dinding kapsul. 
Ballooning 
dari dalam kapsul karena adanya keretakan pada partikel 
mikrokapsul. Keretakan dapat disebabkan suhu spray drying 

 
  

 
  

gum arab merupakan pengemulsi yang baik karena adanya 
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yang terlalu tinggi atau keku
lemah. Pada mikroenkapsul dengan rasio bahan penyalut 

berbentuk bulat utuh dengan permukaan yang halus. Estimasi 

Mikrokapsul Oleoresin Daun Kayu Manis Dua Tahap 
Terpilih

mempunyai rendemen tertinggi dibandingkan rasio lainnya 

kisaran kadar air yang baik untuk produk mikrokapsul yang 
diperoleh dari spray drying

. 

menghasilkan bentuk mikrokapsul yang paling baik, yaitu 

daun kayu manis dua tahap terpilih berdasarkan parameter 
rendemen, kadar air, kelarutan dalam air dan mikrostuktur.

Karakteristik Mikrokapsul Oleoresin Daun Kayu Manis 
Dua Tahap Terpilih

batasan sisa pelarut etanol yang diperbolehkan untuk produk 

Kadar sisa pelarut etanol pada mikrokapsul oleoresin daun 
kayu manis dua tahap terpilih sebesar 0 ppm. Tidak adanya 

proses pengolahan oleoresin menjadi mikrokapsul dengan 

metode spray drying dapat menghilangkan pelarut etanol. 

o

ikut teruapkan. 

oleoresin daun kayu manis dua tahap terpilih

Waktu 
retensi

Persentase Nama

  
18919391

39,80 Linalool

9 31,055 Coumarin

11 11,19 9-Hexadecenoic Acid

6 1,8-Cineole

1 Benzene (3,3 
dimethyl butyl)

5,19

8 Cinnamyl Acetate

10 3,35 Neophytadiene

3

5 L-Limonene

kimia mayor yang terdeteksi meliputi linalool, coumarin, 
9-hexadecenoic acid, 1,8-cineole serta benzene (3,3 dimehyl 
buthyl)

, cinnamyl acetat 

minyak atsiri daun kayu manis meliputieugenol
bicyclogermacrene, , , 
aromadendrene, , dan 1,8-cineole
oleoresin daun kayu manis terkandung eugenol, spathulenol, 
bicyclogermacrene, , serta . 

terdiri dari eugenol cinnamaldehyde, cinnamyl 
acetate, pinene, linalool, eugenol acetate

daun kayu manis dua tahap terpilih adalah linalool. Linalool 

C10 18

Linalool
linalool merupakan komponen yang menentukan intensitas 

eksternal yaitu kondisi dan daerah tumbuh tanaman kayu 
manis yang menyebabkan perbedaan kandungan kimianya. 

dua tahap terpilih
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minyak murni ini tergantung sebagian besar kepada keadaan 

KESIMPULAN

Variasi rasio bahan penyalut maltodekstrin: gum arab: 

daun kayu manis dua tahap yang meliputi rendemen dan kadar 

terhadap karakteristik lainnya yaitu kelarutan dalam air. 

sisa pelarut etanol mikrokapsul oleoresin daun kayu manis 

linalool coumarin
9-hexadecenoic acid 1,8-cineole 
benzene (3,3 dimehyl buthyl)
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